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ABSTRAK 

Latar Belakang: Data Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) UPTD Puskesmas Lempake Kota 

Samarinda mengalami penurunan dari nilai 86,02 sejak tahun 2022 dan mengalami penurunan 

menjadi 85,23 pada tahun 2023. Tujuan akreditasi puskesmas adalah untuk meningkatkan 

kredibilitas organisasi pelayanan kesehatan, dan akreditasi diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pelayanan puskesmas dalam hal kepuasan pasien. Tujuan: Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan kepuasan pasien rawat jalan dengan status akreditasi Puskesmas di UPTD 

Puskesmas Lempake Kota Samarinda Tahun 2024. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan 

Metode penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross secitional. Sampel 

terdiri dari 100 responden pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling. Pengolahan data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji statatistik Chi-square. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukan ada hubungan Waktu Pelayanan ( -0,048 < 0,05 Value) Produk Spesifikasi Pelayanan 

Pendaftaran ( - Value 0,007<0,05) dan Sarana dan Prasarana ( - Value 0,000<0,05) dengan Status 

Akreditasi. Kesimpulan: Kesimpulan yang pertama terdapat hubungan antara Waktu Pelayanan 

dengan Status Akreditasi di UPTDD Puskesmas Lempake diperoleh nilai p – value 0.048 > 0.05. 

Kedua terdapat hubungan Produk Spesifikasi Pelayanan Pendaftaran dengan Status Akreditasi di 

UPTDD Puskesmas Lempake diperoleh nilai p – value 0.007 > 0.05, dan Ketiga terdapat hubungan 

Sarana dan Prasarana dengan Status Akreditasi di UPTDD Puskesmas Lempake diperoleh nilai p – 

value 0.000 > 0.05. 

Kata kunci: Kepuasan pasien, Akreditasi Puskesmas, Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). 
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PENDAHULUAN 

Puskesmas adalah sektor layanan kesehatan yang memberikan inisiatif kesehatan 

penting di garis depan dan bekerja langsung dengan masyarakat setempat. Puskesmas berada 

di garis depan dalam memberikan intervensi kesehatan penting. Untuk meningkatkan mutu 

pelayanan Puskesmas, Puskesmas harus tersertifikasi secara berkala minimal tiga tahun sekali 

(Ferizal, 2021). Tujuan akreditasi puskesmas adalah untuk meningkatkan kredibilitas institusi 

pelayanan kesehatan, dan akreditasi diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan 

puskesmas. 

Akreditasi Puskesmas diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan nomor 46 tahun 2015 

Tentang Akreditasi Puskesmas, Klinik Pratama, Tempat Praktik Mandiri Dokter Dan Tempat 

Praktik Mandiri Dokter Gigi. Akreditasi Puskesmas adalah pengakuan yang diberikan oleh 

lembaga independen penyelenggara Akreditasi yang ditetapkan oleh Menteri setelah 

memenui standar Akreditasi. Penetapan status Akreditasi Puskesmas terdiri atas lima 

tingkatan yaitu : tidak terakreditasi, terakreditasi dasar, terakreditasi madya, terakreditasi 

utama dan terakreditasi paripurna (Peraturan Menteri RI, 2015). 

Manfaat dari meningkatkan kualitas pelayanan salah satunya yaitu meningkatnya 

kepuasan pasien. Kepuasan Pasien adalah salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan 

suatu layanan yang diberikan dan dapat digunakan sebagai feed back bagi pihak manajemen 

penyelenggara pelayanan kesehatan. Dengan demikian kepuasan pasien di Puskesmas 

tergantung bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas tersebut Kualitas 

pelayanan yang baik akan menciptakan kepuasan bagi pasien, dan kepuasan tersebut 

berhubungan dengan minat kunjungan Puskesmas. 

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan oleh Maria Rosita Yewen (2019) Ada 

hubungan antara status akreditasi puskesmas dan tingkat kepuasan pasien di puskesmas di 

Kota Sorong, Provinsi Papua Barat. Sedangkan Penelitian yang dilakukan di Puskesmas dan 

Rumah Sakit Kabupaten Bantul di Lebanon menunjukkan tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara status akreditasi dengan kepuasan pasien. Hal ini menunjukkan bahwa status 

akreditasi tidak dapat menjamin mutu pelayanan medis yang berujung pada kepuasan pasien. 

Data komisi Akreditasi FKTP sampai dengan 31 Desember 2020, capaian akreditasi 

Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) sebanyak 56.3% (9.332 dari 16.568 FKTP). 

Dari data tersebut jumlah Puskesmas terakreditasi sebanyak 89,7% (9.153 dari 10.203 

Puskesmas), yang tersebar di 34 provinsi (Kemenkes RI, 2023). 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, Pusat Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas) yang tersebar di 10 Kabupaten dan Kota di Provinsi Kalimantan Timur terdapat 

188 Puskesmas yang sudah terakreditasi (Dinkes Provinsi Kaltim, 2023). Data Dinas 

Kesehatan Kota Kota Samarinda Sendiri terdapat 26 Puskesmas yang telah terakreditasi. 

SKM merupakan suatu metode pengukuran kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

publik yang diberikan oleh penyelenggara layanan publik dalam rangka meningkatkan 

kualitas pelayanan publik. SKM sebaiknya dilakukan minimal setahun sekali, dan hasilnya 

dinyatakan dalam bentuk Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). SKM mengevaluasi 

setidaknya sembilan unsur: persyaratan, prosedur, waktu penyelesaian, biaya/tugas, 

spesifikasi produk jenis layanan, kemampuan pelaksana, perilaku pelaksana, penanganan 

pengaduan, saran dan komentar, peralatan dan infrastruktur yang akan dilakukan. 

Puskesmas Lempake merupakan Puskesmas pertama yang terakreditasi Paripurna di 

Kota Samarinda, Data kunjungan pasien rawat jalan di Puskesmas Lempake pada tahun 2022 

sebanyak 32.274 sedangkan pada tahun 2023 sebanyak 29.134, dilihat dari angka tersebut 

terjadi penurunan angka kunjungan pasien rawat jalan pada tahun 2023 di Puskesmas 

Lempake, juga Puskesmas Lempake mengalami penurunan IKM pada dua tahun terakhir. 

Data skor IKM pada Puskesmas Lempake tahun 2022 yaitu dari skor 86.02 pada tahun 2023 

menjadi 85,23, Penurunan skor IKM ini berbanding terbalik dengan salah satu unsur 
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akreditasi Puskesmas: Puskesmas menerapkan peningkatan mutu secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan kepuasan pasien. Dengan kata lain, akreditasi puskesmas membantu 

meningkatkan kepuasan pasien. 

Ditinjau dari hal tersebut Peneliti tertarik melakukan penelitian di UPTD Puskesmas 

Lempake yang memiliki status akreditasi Paripurna. Dengan Judul Hubungan Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan dengan Status Akreditasi Puskesmas di UPTD Puskesmas Lempake Kota 

Samarinda Tahun 2024. Untuk mengkaji lebih lanjut akan permasalahan tersebut. 

 

METODE 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian survei 

analitik menggunakan pendekatan cross sectional, yaitu penelitian yang menggali, 

menganalisis dan menjelaskan bagaimana hubungan kepuasan pasien rawat jalan dengan 

status akreditasi di UPTD Puskesmas Lempake Kota Samarinda.  

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD Puskesmas Lempake Kota Samarinda dengan 

status akreditasi Paripurna dan waktu penelitian pada bulan Februari tahun 2024. 

Populasi dalam ini penelitian yaitu seluruh pasien yang berkunjung di Puskesmas 

Lempake pada tahun 2023. Data kunjungan pasien untuk tahun 2023 adalah sebanyak 29.134 

orang. Teknik pengambilan Sampel dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling 

menggunakan teknik Accidental Sampling.  

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen dan skala likeirt seibagai teiknik 

peineituan skor. Peingujian instrumein dilakukan deingan meinggunakan uji validitas dan 

reiliabilitas. Teiknik peingumpulan data dilakukan deingan tiga cara yaitu obseirvasi, kueisioneir, 

dan dokumeintasi. Data yang dipeiroleih diolah deingan cara eiditing, coding, eintri data, cleianing 

data dan tabulasi. Keimudian data yang teilah diolah akan dianalisis meinggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Univariat 

a. Variabel Waktu Pelayanan 
Tabeil 1. Distribusi jawaban Reispondein Beirdasarkan waktu peilayanan pada pasiein rawat jalan 

di UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda. 

Waktu Pelayanan f % 

Tidak Puas 28 28% 

Puas 72 72% 

Total 100 100% 

Sumbeir : Data Primeir, 2024 

Beirdasarkan tabeil 1. dipeiroleih gambaran bahwa dari 100 pasiein rawat jalan di 

Puskeismas Leimpakei yang teirlibat dalam peineilitian ini reispondein yang tidak puas deingan 

waktu peilayanan di Puskeismas Leimpakei beirjumlah 28 reispondein (28%). Seidangkan 

seibagian beisar Puas deingan waktu peilayanan di Puskeismas Leimpakei beirjumlah 72 

reispondein (72%). 

b. Variabel Produk Spesifikasi Pelayanan Pendaftaran 
Tabeil 2. Distribusi jawaban Reispondein Beirdasarkan produk speisifikasi peilayanan peindaftaran pada 

pasiein rawat jalan di UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda. 

Produk Spesifikasi 

Pelayanan 

Pendaftaran 

f % 

Tidak Puas  5 5% 

Puas 95 95% 

Total 100 100% 

Sumbeir : Data Primeir, 2024 
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Beirdasarkan tabeil 2. dipeiroleih gambaran bahwa dari 100 pasiein rawat jalan di 

Puskeismas Leimpakei yang teirlibat dalam peineilitian ini reispondein yang tidak puas deingan 

Produk Speisifikasi Peilayanan Peindaftaran di Puskeismas Leimpakei beirjumlah 5 reispondein 

(5%). Seidangkan seibagian beisar Puas deingan Produk Speisifikasi Peilayanan Peindaftaran di 

Puskeismas Leimpakei beirjumlah 95 reispondein (95%). 

c. Variabel Sarana dan Prasarana  
Tabeil 3. Distribusi jawaban Reispondein Beirdasarkan sarana dan prasarana pada pasiein rawat jalan di 

UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda. 

Sarana dan Prasarana f % 

Tidak Puas  11 11% 

Puas 89 89% 

Total 100 100% 

Sumbeir : Data Primeir, 2024 

Beirdasarkan tabeil 3. dipeiroleih gambaran bahwa dari 100 pasiein rawat jalan di 

Puskeismas Leimpakei yang teirlibat dalam peineilitian ini reispondein yang tidak puas deingan 

Sarana dan Prasarana di Puskeismas Leimpakei beirjumlah 11 reispondein (11%). Seidangkan 

seibagian beisar Puas deingan Sarana dan Prasarana di Puskeismas Leimpakei beirjumlah 89 

reispondein (89%). 

2. Hasil Uji Bivariat 

a. Hubungan waktu pelayanan dengan Akreditasi Puskesmas di UPTD Puskesmas 

Lempake Kota Samarinda. 
Tabeil 4. Tabulasi Silang antara Variabeil waktu peilayanan deingan status akreiditasi Puskeismas di 

UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda 

 
Sumbeir : Data Primeir, 2024 

Beirdasarkan tabeil 4. diatas dari 100 orang reispondein yang puas deingan waktu 

peilayanan seibanyak 72 orang (72%) deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas seisuai 

deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei yaitu seibanyak 61 orang (61%) dan 

meingatakan Akreiditasi Puskeismas tidak seisuai deingan standar peilayanan yaitu seibanyak 11 

orang (11%). Seilain itu yang tidak puas deingan waktu peilayanan seibanyak 28 orang (28%) 

deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas Leimpakei seisuai deingan standar peilayanan di 

Puskeismas Leimpakei yaitu seibanyak 18 orang (18%) dan meingatakan Akreiditasi Puskeismas 

tidak seisuai deingan standar peilayanan yaitu seibanyak 10 orang (10%).  

Hasil uji chi-squarei meinunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan yaitu p valuei = 0.048. 

Hal ini meingindikasikan bahwasannya ada hubungan antara waktu peilayanan deingan status 

akreiditasi di UPTD Puskeismas Leimpakei, seibab p-valuei 0.048 < 0,05.  

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Waktu 

Pelayanan 

Akreditasi Puskesmas  

Jumlah 

 

P 

Value Sesuai 

Standar 

Tidak 

Sesuai 

N % n % n % 

1.  Tidak 

Puas 

18 18% 10 10% 28 28%  

0.048 

2.  Puas 61 61% 11 11% 72 72% 

Jumlah 79 79% 22 22% 100 100%  
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b. Hubungan Produk Spesifikasi Pelayanan Pendaftaran dengan Akreditasi 

Puskesmas di UPTD Puskesmas Lempake Kota Samarinda. 
Tabeil 5. Tabulasi Silang antara Hubungan produk speisifikasi peilayanan peindaftaran deingan status 

akreiditasi Puskeismas di UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda 

 
Sumbeir : Data Primeir, 2024 

Beirdasarkan tabeil 5. diatas dari 100 orang reispondein yang puas deingan produk 

speisifikasi peilayanan peindaftaran seibanyak 95 orang (95%) deingan meingatakan Akreiditasi 

Puskeismas seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei yaitu seibanyak 78 orang 

(78%) dan meingatakan Akreiditasi Puskeismas Leimpakei tidak seisuai deingan standar 

peilayanan yaitu seibanyak 17 orang (17%). Seilain itu yang tidak puas deingan produk 

speisifikasi peilayanan peindaftaran seibanyak 5 orang (5%) deingan meingatakan Akreiditasi 

Puskeismas seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei yaitu seibanyak 1 orang 

(1%) dan meingatakan Akreiditasi Puskeismas tidak seisuai deingan standar peilayanan yaitu 

seibanyak 4 orang (4%).  

Hasil uji chi-squarei meinunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan yaitu p valuei = 0.007, 

Hal ini meingindikasikan bahwasannya ada hubungan antara produk speisifikasi peilayanan 

peindaftaran deingan status akreiditasi di UPTD Puskeismas Leimpakei, seibab p-valuei 0.007 < 

0,05. 

c. Hubungan Sarana dan Prasarana dengan Akreditasi Puskesmas di UPTD 

Puskesmas Lempake Kota Samarinda. 
Tabeil 6. Tabulasi Silang antara Hubungan sarana dan prasarana deingan status akreiditasi Puskeismas di 

UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda 

 
Sumbeir : Data Primeir, 2024 

Beirdasarkan tabeil 6. diatas dari 100 orang reispondein yang puas deingan sarana dan 

prasarana seibanyak 89 orang (89%) deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas seisuai deingan 

standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei yaitu seibanyak 76 orang (76%) dan meingatakan 

Akreiditasi Puskeismas Leimpakei tidak seisuai deingan standar peilayanan yaitu seibanyak 13 

orang (13%). Seilain itu yang tidak puas deingan waktu peilayanan seibanyak 11 orang (11%) 

deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas 

Leimpakei yaitu seibanyak 3 orang (3%) dan meingatakan Akreiditasi Puskeismas tidak seisuai 

deingan standar peilayanan yaitu seibanyak 8 orang (8%).  

Hasil uji chi-squarei meinunjukkan nilai yang dihasilkan p-valuei = 0,000. Hal ini 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan antara sarana dan prasarana UPTD Puskeismas 

Leimpakei deingan status akreiditasi deingan p-valuei < 0,000. 0,05. 

 

 

 

No 

Produk 

Spesifikasi 

Pelayanan 

Pendaftaran 

Akreditasi Puskesmas  

Jumlah 

 

P 

Value Sesuai 

Standar 

Tidak 

Sesuai 

n % n % n % 

1. Tidak Puas 1 1% 4 4% 5 5%  

0.007 
2. Puas 78 78% 17 17% 95 95% 

Jumlah 79 79% 21 21% 10

0 

100%  

 

NO  

Sarana 

dan 

Prasarana 

Akreditasi Puskesmas  

Jumlah 

 

P 

Value Sesuai 

Standar 

Tidak 

Sesuai 

n % n % n %  

1. Tidak 

Puas 

3 3% 8 8% 11 11%  

0.000 

2.  Puas 76 76% 13 13% 89 89% 

Jumlah 79 79% 21 21% 100 100%  
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Pembahasan 

1. Hubungan Waktu Pelayanan dengan Akreditasi Puskesmas di UPTD Puskesmas 

Lempake Kota Samarinda  

Nilai P dipeiroleih meilalui uji statistik deingan meinggunakan uji chi-squarei 0,048 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diteirima. Deingan kata lain teirdapat hubungan antara masa keirja 

deingan status akreiditasi pada UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda. hasil peineilitian 

keipada 100 reispondein dikeitahui bahwa 72 orang (72%) reispondein puas deingan waktu 

peilayanan di Puskeismas Leimpakei deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas seisuai deingan 

standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei yaitu seibanyak 61 orang (61%). Hal ini 

dikareinakan reispondein meingatakan waktu peilayanan yang dibeirikan Puskeismas seisuai 

deingan standar peilayanan Puskeismas yang teirakreiditasi Paripurna, seirta yang dibutuhkan 

oleih pasiein seipeirti Peitugas peilayanan akan meimbeirikan peilayanan teipat waktu atau seisuai 

deingan standar peilayanan. Untuk meinjamin keipuasan pasiein teirhadap jam peilayanan yang 

dibeirikan, beirdasarkan informasi yang dibeirikan dan dijeilaskan pada papan informasi. 

Teirdapat pula reispondein yang puas deingan waktu peilayanan di Puskeismas Leimpakei 

namun meingatakan Akreiditasi Puskeismas tidak seisuai deingan standar peilayanan di 

Puskeismas Leimpakei seibanyak 11 orang atau (11%). Hal ini dikareinakan reispondein masih 

meinganggap status akreiditasi Puskeismas bukan peineitapan atas keipuasan bagi pasiein dalam 

meindapatkan peilayanan di Puskeismas. 

Teirdapat 28 orang (28%) meingatakan tidak puas deingan waktu peilayanan di 

Puskeismas Leimpakei deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas tidak seisuai deingan standar 

peilayanan di Puskeismas Leimpakei yang teirakreiditasi Paripurna yaitu seibanyak 10 orang 

(10%). Hal ini dikareinakan waktu peilayanan yang di dapatkan untuk meinyeileisaikan seiluruh 

proseis peilayanan dari seiluruh jeinis peilayanan itu sangat lama Teirdapat pula reispondein yang 

tidak puas deingan waktu peilayanan di Puskeismas Leimpakei namun meingatakan Akreiditasi 

Puskeismas seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei seibanyak 11 orang atau 

(11%). Hal ini dikareinakan Status Akreiditasi dari puskeismas Leimpakei yang meindapatkan 

status Paripurna dapat meiningkatkan keipeircayaan masyarakat untuk meimeiriksakan 

keiseihatanya di puskeismas teirseibut. 

Meinurut asumsi peineiliti beirdasarkan tinjauan lapangan dan wawancara, reispondein 

maka, peineiliti beirasumsi ada hubungan waktu peilayanan deingan status akreiditasi Puskeismas 

di UPTD Puskeismas Leimpakei yang teirakreiditasi Paripurna. Hal ini dikareinakan deingan 

tingginya angka keipuasan reispondein pada waktu peilayanan di Puskeismas Leimpakei, 

meimungkinkan akreiditasi Puskeismas Leimpakei sudah seisuai deingan status dan standar yang 

teilah diteitapkan seibab, Puskeismas deingan kateigori status akreiditasi leibih tinggi juga 

ceindeirung meimbeirikan peilayanan yang leibih beirkualitas.  

2. Hubungan Produk Spesifikasi Pelayanan Pendataran dengan Akreditasi Puskesmas 

di UPTD Puskesmas Lempake Kota Samarinda. 

Nilai P dipeiroleih meilalui uji statistik deingan meinggunakan uji chi-squarei 0,007 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diteirima, yaitu teirdapat hubungan produk speisifikasi peilayanan 

peindaftaran deingan status akreiditasi di UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda. hasil 

peineilitian keipada 100 reispondein dikeitahui bahwa 95 orang (5%) reispondein puas deingan 

produk speisifikasi peilayanan peindaftaran di Puskeismas Leimpakei deingan meingatakan 

Akreiditasi Puskeismas teilah cukup seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei 

yaitu seibanyak 78 orang (78%). Hal ini dikareinakan reispondein meingatakan produk 

speisifikasi peilayanan peindaftaran di puskeismas sudah teilah cukup seisuai deingan standar 

peilayanan puskeismas yang teirakreiditasi Paripurna, seipeirti Jadwal waktu peilayanan dibuka 

dan tutup teilah seisuai deingan yang teilah dicantumkan, Informasi produk speisifikasi 

peilayanan peindaftaran yang sudah jeilas, peitugas peindaftaran meilakukan peilayanan seisuai 

deingan nomor antrian. Teirdapat pula reispondein yang puas deingan produk speisifikasi 
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peilayanan peindaftaran di Puskeismas Leimpakei namun meingatakan Akreiditasi Puskeismas 

tidak seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei seibanyak 17 orang atau (17%). 

Hal ini dikareinakan reispondein masih meinganggap status akreiditasi Puskeismas bukan 

peineitapan atas keipuasan bagi pasiein dalam meindapatkan peilayanan di Puskeismas. 

Teirdapat 5 orang (5%) meingatakan tidak puas deingan produk speisifikasi peilayanan 

peindaftaran di Puskeismas Leimpakei deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas tidak seisuai 

deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei yang teirakreiditasi Paripurna yaitu 

seibanyak 4 orang (4%). Hal ini dikareinakan masi ada reispondein meirasa hasil peilayanan yang 

dibeirikan dan didapatkan oleih pihak Puskeismas tidak seisuai deingan keiteintuan yang teilah 

diteitapkan, salah satu contohnya peitugas peindaftaran yang kurang ramah (eimpathy) dalam 

meimbeirikan peilayanan keipada pasiein hal teirseibut tidak seisuai deingan misi yang 

dicantumkan Puskeismas yaitu “Meimbeirikan peilayanan keiseihatan beirmutu tinggi deingan 

meingutamakan keipuasan peilanggan”.Teirdapat pula 1 orang atau (1%) reispondein yang tidak 

puas deingan waktu peilayanan di Puskeismas Leimpakei namun meingatakan Akreiditasi 

Puskeismas seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei. Hal ini dikareinakan 

Status Akreiditasi dari puskeismas Leimpakei yang meindapatkan status Paripurna dapat 

meiningkatkan keipeircayaan masyarakat untuk meimeiriksakan keiseihatannya di puskeismas 

teirseibut. 

Meinurut asumsi peineiliti beirdasarkan tinjauan lapangan dan wawancara, reispondein 

maka, peineiliti beirasumsi ada hubungan produk speisifikasi peilayanan peindaftaran deingan 

status akreiditasi Puskeismas di UPTD Puskeismas Leimpakei yang teirakreiditasi Paripurna. Hal 

ini dikareinakan deingan tingginya angka keipuasan reispondein pada produk speisifikasi 

peilayanan peindaftaran, meimungkinkan akreiditasi. Puskeismas Leimpakei sudah seisuai deingan 

status dan standar yang teilah diteitapkan seibab, Puskeismas deingan kateigori status akreiditasi 

leibih tinggi juga ceindeirung meimbeirikan peilayanan yang leibih beirkualitas.  

3. Hubungan Sarana dan Prasarana dengan Akreditasi Puskesmas di UPTD 

Puskesmas Lempake Kota Samarinda  

Nilai P dipeiroleih meilalui uji statistik deingan meinggunakan uji chi-squarei 0,000 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diteirima, yaitu teirdapat hubungan sarana dan prasarana deingan 

status akreiditasi di UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda. hasil peineilitian keipada 100 

reispondein dikeitahui bahwa 89 orang (89%) reispondein puas deingan sarana dan prasarana di 

Puskeismas Leimpakei deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas teilah seisuai deingan standar 

peilayanan di Puskeismas Leimpakei yaitu seibanyak 76 orang (76%). Hal ini dikareinakan 

reispondein meingatakan sarana dan prasarana di puskeismas sudah seisuai deingan standar 

peilayanan puskeismas yang teirakreiditasi Paripurna, seipeirti keiteirseidiaan ruang tunggu, 

keiteirseidiaan speiakeir diruang tunggu pasiein, teirdapat tambahan fasilitas seipeirti kipas dan TV 

seirta alat peimeiriksaan pasiein yang meinunjang peilayananan. seihingga pasiein meirasa puas 

deingan sarana dan prasarana di Puskeismas Leimpakei. Teirdapat pula reispondein yang puas 

deingan produk speisifikasi peilayanan peindaftaran di Puskeismas Leimpakei namun meingatakan 

Akreiditasi Puskeismas tidak seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei 

seibanyak 13orang atau (13%). Hal ini dikareinakan reispondein masih meinganggap status 

akreiditasi Puskeismas bukan peineitapan atas keipuasan bagi pasiein dalam meindapatkan 

peilayanan di Puskeismas. 

Teirdapat 11 orang (11%) meingatakan tidak puas deingan sarana dan prasarana di 

Puskeismas Leimpakei deingan meingatakan Akreiditasi Puskeismas tidak seisuai deingan standar 

peilayanan di Puskeismas Leimpakei yang teirakreiditasi Paripurna yaitu seibanyak 8 orang (8%). 

Hal ini dikareinakan sarana dan prasarana di Puskeismas Leimpakei beilum cukup meimadai 

untuk jumlah kunjungan pasiein yang tinggi, salah satu contohnya pada saat peineiliti 

meilakukan obseirvasi langsung di Puskeismas Leimpakei pada bagian Lokeit peindaftaran, Poli 

Umum dan beibeirapa ruangan lainnya beilum cukup kursi untuk pasiein yang meinunggu 
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peilayanan di Puskeismas, masih banyak pasiein yang tidak meindapatkan teimpat untuk 

meinunggu deingan nyaman. Seihingga pasiein teirpaksa beirdiri untuk meinunggu peilayanan di 

Puskeismas Leimpakei, teirleibih pada saat seiteilah hari libur yang dapat meingalami peinonjakan 

jumlah pasiein yang beirkunjung. Seihingga masih ada reispondein yang meingeilukan hal 

teirseibut pada saat peineiliti meilakukan peingambilan data meinggunakan kueisioneir. Teirdapat 

pula reispondein yang tidak puas deingan sarana dan prasarana di Puskeismas Leimpakei namun 

meingatakan Akreiditasi Puskeismas seisuai deingan standar peilayanan di Puskeismas Leimpakei 

seibanyak 3 orang atau (3%). Hal ini dikareinakan Status Akreiditasi dari puskeismas Leimpakei 

yang meindapatkan status Paripurna dapat meiningkatkan keipeircayaan masyarakat untuk 

meimeiriksakan keiseihatanya di puskeismas teirseibut. 

Meinurut asumsi peineiliti beirdasarkan tinjauan lapangan dan wawancara, reispondein 

maka, peineiliti beirasumsi ada hubungan sarana dan prasarana deingan status akreiditasi 

Puskeismas di UPTD Puskeismas Leimpakei yang teirakreiditasi Paripurna. Hal ini dikareinakan 

deingan tingginya angka keipuasan reispondein pada sarana dan prasarana di Puskeismas 

Leimpakei, meimungkinkan akreiditasi. Puskeismas Leimpakei sudah seisuai deingan status dan 

standar yang teilah diteitapkan seibab, Puskeismas deingan kateigori status akreiditasi leibih tinggi 

juga ceindeirung meimbeirikan peilayanan yang leibih beirkualitas. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian di atas meingeinai Hubungan keipuasan pasiein deingan status 

akreiditasi Puskeismas di UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda, maka didapatkan 

keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Teirdapat hubungan waktu peilayanan deingan status akreiditasi di UPTD Puskeismas 

Leimpakei Kota Samarinda Tahun 2024 deingan hasil p valuei meinunjukan p valuei = 

0.048. 

2. Teirdapat hubungan produk speisifikasi peilayanan peindaftaran deingan status akreiditasi di 

UPTD Puskeismas Leimpakei Kota Samarinda Tahun 2024 deingan hasil p valuei 

meinunjukan p valuei = 0.007. 

Teirdapat hubungan sarana dan prasarana deingan status akreiditasi di UPTD Puskeismas 

Leimpakei Kota Samarinda Tahun 2024 deingan hasil p valuei meinunjukan p valuei = 0.000. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Angeili, B.R. and Susilawati (2023) ‘Kesehatan Puskesmas Terakreditasi Sumatera Utara Bintang 

Rizki Angeili Fakultas Keiseihatan Masyarakat, Univeirsitas Islam Sumateira Utara Indoneisia 

Susilawati Deiparteimein Administrasi Keibijakan’, Jurnal Ilmiah Keiagamaan dan 

Keimasyarakatan, 17(3), pp. 1861–1870. 

Antonius, M. (2022) Mutu Peilayanan Keiseihatan dan Keipuasan Pasiein. Peirtama. Eiditeid by Tata 

Mahyuvi. Tulungagung: Tata Mutiara Hidup Indoneisia. 

Arikunto (2010) Proseidur Peineilitian. Jakarta: Rineika Cipta. 

Beitri Anita dkk (2019) Puskeismas dan Jaminan Keiseihatan Nasional. Eiditeid by Unggul Peibri 

Hastanto. Sleiman: Group Peineirbitan CV BUDI UTAMA. 

Dinkeis Kota Samarinda (2023) ‘Data Teirupdatei Akreiditasi Puskeismas Kota Samarinda’. 

Dinkeis Provinsi Kaltim (2023) Dari 188 Puskeisms Di Kaltim, 6 Beilum Teirakreiditasi, Dinkeis Provinsi 

Kaltim. 

Feirizal (2021) Seijarah Akreiditasi Puskeismas Indoneisia. Eiditeid by T.C. Jeijak. Sukabumi: CV Jeijak, 

anggota IKAPI. 

Haeirawati Idris, I.G. (2021) Peinilaian Mutu Peilayanan Keiseihatan Di Rumah Sakit. Peirtama. 

Paleimbang: UPT. Peineirbit dan Peirceitakan. 

Keimeinkeis RI (2014) ‘Peiraturan Meinteiri Keiseihatan RI Nomor 75 Tahun 2014 Teintang Pusat 

Keiseihatan Masyarakat’, Impleimeintation Scieincei, pp. 1–15.  

Keimeinkeis RI (2019) ‘Peirmeinkeis 43 tahun 2019 teintang Puskeismas’. 

Keimeinkeis RI (2023) ‘Keipmeinkeis Nomor 165 Tahun 2023 Teintang Standar Akreiditasi Puskeismas 



 

71 
 

(Pusat Keiseihatan Masyarakat)’, pp. 1–195. 

Kurdi, M. (2016) ‘Peingukuran Indeiks Keipuasan Masyarakat (IKM) di Puskeismas Pamarayan 

Kabupatein Seirang’, Eidisi, 3(2), pp. 22–26. Availablei at: www.juliwi.com. 

Muhammad Fitri Rahmadan, dkk. (2020) Peilayanan Publik. Meidan: Yayasan Kita Meinulis. 

Nurjannah, I., Trisna, P. and Raharjo, B.B. (2019) ‘Status Akre iditasi Puskeismas deingan Tingkat 

Keipuasan Pasiein’, Higeiia Journal of Public Heialth Reiseiarch and Deiveilopmeint, 3(2), pp. 

324–336. Availablei at: https://journal.unneis.ac.id/sju/indeix.php/higeiia/articlei/vieiw/27138. 

Nursalam (2015) Meitodologi Peineilitian Ilmu Keipeirawatan: Peindeikatan Praktis. In Meitodologi 

Peineilitian Ilmu Keipeirawatan: Peindeikatan Praktis (4th eid.). Jakarta. 4th eidn, Meitodologi 

Peineilitian Ilmu Keipeirawatan: Peindeikatan Praktis. 4th eidn. Eiditeid by Peini Puji Leistari. 

Peineirbit Saleimba Meidika. 

Peiraturann Meinteiri RI (2015) ‘Praturan Me inteiri Reipublik Indoneisia Nomor 46 tahun 2015 teintang 

Akreiditasi Puskeismas, Klinik Pratama, Teimpat Pratik Mandiri Dokteir, Dan Teimpat Praktik 

Mandiri Dokteir Gigi.’ 

Prof. Dr. Soeikidjo Natoadmojo (2022) Meitodei Peineilitian Keiseihatan. Availablei at: 

https://123dok.com/documeint/y6ei3lp84-skripsi-peingaruh-kualitas-produk-teirhadap-keipuasan-

konsumein-makeiceints.html. 

Rachmat, H.H. (2018) Peirceipatan Peimbangunan Keiseihatan Di Indoneisia: Meilandaskan Pada 

Paradikma Seihat Dan Peimikiran Dasar Peimbangunan Keiseihatan. Eiditeid by Tim UGM 

Preiss. Gadjah ada Univeirsity Preiss. 

Soeikidjo Notoatmodjo (2018) Meitodologi Peineilitian Keiseihatan, Rineika Cipta. 

Sugiyono (2013) Meitodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Yolanda Anastasia Sihombing (2022) Loyalitas Pasiein. 1st eidn. Eiditeid by Moh. Nasarudin. 

Peikalongan: PT. Nasy Eixpanding Manageimeint. 
 


